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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

1. Bagaimana anda melihat prilaku remaja di Desa Toolawawo Kecamatan 

Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe ?  (PA) 

2. Bagaimana kondisi objektif remaja di Desa Toolawawo Kecamatan 

Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe ? (PA)  

3. program kerja apa yang diterapkan penyuluh Agama Islam yang ada di 

Desa Toolawawo Kecamatan Lalonggasumeeto ? (PA) 

4. Bagaimana peran penyuluh Agama Islam dalam menanamkan akhlakul 

karimah pada remaja Desa Toolawawo Kecamatan Lalonggasumeeto 

Kabupaten Konawe ? 

5. Apakah anda sering bertemu dengan penyuluh Agama Islam ? (RM/MA) 

6. Bagaimana proses interaksi anda dengan penyuluh Agama Islam ? 

(RM/MA) 

7. Berapa kali anda mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh 

Agama Islam ? (RM/MA) 

8. Manfaat apa yang anda dapatkan sesuda mengikuti kegiatan yang 

dilakukan penyuluh Agama Islam ? (RM/MA)  

9. Hambatan dan kesulitan apa yang dialami dalam proses menanamkan 

akhlak pada remaja Desa Toolawawo Kecamatan Lalonggasumeeto 

Kabupaten Konawe ? (PA) 

10. Apakah penanaman akhlak yang dilakukan penyuluh Agama Islam di Desa 

Toolawawo Kecamatan Lolonggasumeeto sudah baik dan lancar ? (PA)  
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11. Apa saja faktor pendukung penyuluh Agama Islam dalam menanamkan 

akhlak pada remaja di Desa Toolawawo Kecamatan Lalonggasumeeto 

Kabupaten Konawe ? (PA)  
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara 

A. Narasumber I  

Nama  : Asnawir 

Jabatan : Penyuluh Agama  

Waktu  : 7 Februari 2022, Pukul 15:25  

Tempat : Desa LalombondaKecamatanLalonggasumeeto 

NO Pertanyaan Jawaban 

1.  Assalamualaikum 

warahmatullahi wabarakatu, 

mohon maaf pak mengangu 

waktunya sebentar 

sebelumnya perkenalkan 

nama saya Iyan Aritno saya 

dari Desa Toolawawo tujuan 

saya kesini untuk 

mewawancarai bapak terkait 

dengan kegiatan penyuluh 

agama islam. Menurut bapak 

bagaimana anda melihat 

prilaku remaja di 

desatoolawawo? 

Waalaikumsalam iye silahkan nak, jadi 

begini kalo masalah remaja termasud apa 

namanya perlu di berikan pengkaderan 

terkait masalah akidah dan agamanya 

karena sekarang ini suda terlalu banyak 

remaja-remaja kita itu melakukan 

kegiatan yang sesungguhnya tidak 

memberikan manfaat bagi remaja itu 

sendiri. Apalagi sekarang adami aplikasi 

game online jadi itu ji yang mereka urus 

tiap malam. 

2 Baik trimakasih pakatasi 

jawabanya, untuk petayaan 

kedua bagaimana kondisi 

objektif remaja di desa 

Toolawawo?.. 

Kalo masala itu seharusnya ada semacam 

suatu wada sebenarnya yang secara 

khusus menagani terkait dengan remaja 

itu seperti membentuk majelis 

kepemudaan dengan nuansa islami. Dan 

membentuk semacam bimbingan dari situ 

kita bisa menerapkan program 

penyuluhan dan membuat jadwal 

pertemuan 
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3 Program kerjaapa yang di 

terapkanpenyuluh agama 

islam yang ada di Desa 

Toolawawo ? 

Itukan dalam penyuluh agama islam ada 

delapan spesialisasi yang harus di bidangi 

ehh masalah zakat, wakaf, keluarga 

sakina, kemudian masaala menangkal 

radikalisme, kemudian masalah narkoba 

dan  pemberantasan baca tulis al-quran 

4 Bagaimana peran bapak 

sebagai penyuluh agama 

islam dalam menanamkan 

akhlakul karima pada remaja 

di Desa Toolawawo ? 

Jadi begini sebenarnya saya itu di berisk 

oleh kementrian agama khusus menagani 

masalah narkoba dan cara 

memberantasnya, tapi cara yang bisa saya 

lakukan adalah dengan 

membentuksemacammajeliskhususremaj

atadi dan membentuk TPQ supaya to 

dengancarainimungkinsecaraperlahanbisa

menyadarkan para 

remajatapicarainisayalakukanharusfokuls

upayahasilnyabagus 

5 Hambatan dan kesulitanapa 

yang di alami dalam proses 

menanamkan akhlakul 

karimah pada remaja di Desa 

Toolawawo ? 

Kalo berbicaramasalahhambatan dan 

kesulitan yaitu banyak misalanya susah 

kita mengkoordinir para remaja mau 

mengadakan pertemuan dengan reamaja 

ini, harus pi cari hari yang memang 

mereka mau ikut, kemudian masalah 

pastisipasi  juga agak kurang yang 

berantusias 

6 Apakah selama bapak 

melakukan penyuluhan 

terkait dengan program nya 

suda dirasa baik dan lancar ? 

Jadi terkait dengan program yang saya 

lakukan sejauini yang saya rasa baik itu ji 

soal kegiatan majelis taklim, pengajian 

TPQ dan pembinaan remaja seperti 

mengatifkan kegiatan di masjid.  
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7 Kemudian apa saja 

pendukung bapak selama 

melakukan penyuluhan 

khusunya di Desa 

Toolawawo ? 

Klo faktor pendukung itu ohawopohae 

maa pasilitas misalnya kita itu di berikan 

pasilitas seperti masjid bisa kita gunakan 

kapan saja.  

B. Narasumber II 

Nama  : Ibu Siti Samsuh Duha  

Jabatan : Penyuluh Agama  

Waktu  : 8 februari 2022  

Lokasi  : Desa ToolawawoKematanLalonggasumeeto 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Baik pertanyaan yang pertama 

itu Ibu bagaimana ibu melihat 

prilaku remaja saat ini khususnya 

di Desa Toolawawo ? 

Iye jadi klo melihat dari prilaku remaja 

saat ini dengar-dengar karena saya 

belum melihat dari mata kepala saya 

sendiri, jadi anak-anak sekarang apalagi 

remaja suda mulai mencoba bahan zat 

adiktif dan itu suda ada korbanya 

bahkan anak smp itu banyak mencoba 

bahan itu, dan itu berawal dari 

menghirup apanamaya lem fox sehinga 

merambah kenarkoba itu.  

2  Jadi melihat dari kejadian 

tersebut ibu sebagai penyuluh 

agama apa trobosan yang hendak 

dilakukan? 

Jadi saya  sebagai penyuluh dan juga 

sebagai guru saya sedang mengajar di 

Madrasah Aliyah jadi saya sebagai 

penyuluh hanya lebih mengfokuskan 

pada program saja misalnya program 

majelis taklim, remaja masid, pengajian 

biasa juga kajian kaya menyampaikan 

ceramah dakwah hanya sebatas itusaja.  
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3 Kemudian pertanyaan 

selanjutnya apasaja yang menjadi 

factor kesulitan ibu selama 

menjalankan programnya ? 

Iye jadi klo factor penghambat itu 

banyak juga misalnya sebelumk 

itamelakukan penyuluhan itu kita 

kanmenyurat ke pada remaja bah kan 

ibu-ibu juga kemudian kita rapat mi 

dimasjid untuk menentukan kapan mi 

kita mau malakukan kegiatan pengajian 

ehh tapi tenyata pada saat kegitan mau 

berlangsung ternyata mereka lebih 

memilih main voli tidak hanya itu 

srategi yang lain saya lakukan itu seperti 

kegitan remaja masjid tilawah tadarus 

tetapiitu lebih banyak mainnya. Maka 

itulah menjadi factor penghambatnya 

kita termaksud juga itu karena Sebagian 

remajaa itu suda pada kerja mungkin 

cape karena kita kan dekat dengan 

pertambagan jadi disitu juga menjadi 

hambatan saya dalam melaksanakan 

prongramnya.  

4.  Trus pertanyaan terakhir itu ibu 

bagaimana perkembangan remaja 

ini terkait dengan penanaman 

akhlak ini ? 

Ehh klo itu yaaanimonya mereka yang 

suda perna ikut kegitan itu kesan nya 

sangat berantusias sekali trusbertanya 

juga bagus pokonya saya senag sekali 

bahkan mereka juga bertanya diluar dari 

materi yang bahas termaksud kejadian 

yang sering terjadi saat ini.  
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Narasumber III  

Nama  : Bapak Satir Abdullah  

Jabatan : Sekdes Desa Toolawawo 

Waktu  : 9 Februari 2022 

Tempat : Desa Toolawawo 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Jadi pertanyaanya sebagai 

sekdes bagaimana bapak 

melihat prilaku remaja di 

Desa Toolawawo ? 

Jadi alhamdulillah kalo kita meliha 

tremaja di desa toolawawoini 

alhamdulillah baik cuman barangkali 

perlu di tingkatkan saja untuk kedepanya 

supaya lebih baik lagi kedepanya.  

2  Bagaimana kondisi objektif 

para remaja yang ada di Desa 

Toolawawo ? 

Eee kondisi objek remaja itu khusunya 

sesuai penglihtan saya adik yang dulunya 

berprilaku buruk sekarang itu perlahan 

suda menampakkan perubahan 

alhamdulillah  

3  Kemudian pertanyaan 

selanjutnya itu bapak sebagai 

sekdes Desa Toolawawo 

mungkin pernabertemu 

dengan penyuluh agama atau 

perna melakukan penyuluhan 

terkait dengan reamaja ini ?  

Program yang diterapkan penyuluh 

agama islam yang ada di desa toolawawo 

mereka bekerja sesuai dengan tupoksinya 

seperti menghibau para remaja masjid 

untuk menjaga kebersihan masjid 

rerutama disekitar lingkungan masjid. 

4  Kemudian selanjutnya 

seberapa sering penyuluh 

agama islam ini melakukan 

kegiatan ? 

Jadi terkait program penyuluh agama 

mereka itu biasa melakukan kegiatan itu 

biasanya setiap hari jum’at biasanya itu 

yasinan malam jum’at kemudian 

pengajian majelis taklim kadang juga hari 
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lain seperti senin sore juga biasa ada 

kegitan TPQ tidak hanyaitu dakwah juga 

ceramah pokoknya suda sesuailah dengan 

peran mereka sebagai penyuluh agama.   

5 Pertanyaan selanjutnya itu 

apakah selakuh pemerintah 

desa dan bapak selaku sekdes 

di Desa Toolawawo perna 

menemukan prilaku remaja 

yang tidakbaik?  

Kalo itu alhamdulillah tidak untuk saat 

ini, mugkin ada beberapa remaja 

Sebagian yang saya lihat tapi saya rasa 

karena belum saja di sehinga masimal 

lakukan perbutan yang kurangbaik.  
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Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian 

LAMPIRAN FOTO PENELITIAN 

Gambar 1. Wawancara bersama Bapak Samiun H, selaku Imam Masjid 

Desa Toolawawo 

 

Gambar 2. Wawancara Bersama Bapak Satir Abdullah selaku Sekdes 

Desa Toolawawo 
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Gambar 3. Wawancara Remaja Masjid dan Angota Karang Taruna Desa 

Toolawawo 

 

 

Gambar 4. Wawancara Bersama Bapak Asnawir Selaku Penyuluh Agama 

Islam Kecamatan Lalonggasumeeto 
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Gambar 5. Wawancara Bersama Ibu Siti Samsuh Duha Selaku Penyuluh 

Agama Islam Binaan Desa Toolawawo Kecamatan Lalonggasumeeto 

Kabupaten Konawe. 

 

Gambar 6. Salah satu kegiatan penyuluh Agama Islam terkait penanaman akhlak 

pada remaja. Sumber doc penyuluh Agama Islam Kecamatan Lalongasumeeto  
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Gambar 7. Sosialisasi BNN dalam memberantas penyebaran Narkoba di 

Kecamatan Lalonggasumeeto. Sumber doc organisasi Hipmala  
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BIOGRAFI PENULIS 

 

Nama saya Iyan Aritno, Lahir Lalonggasumeeto Tanggal 

11 Desember 1996, saya adalah anak ke tiga dari enam 

orang bersaudara, saya adalah anak dari pasang Nasruddin 

dan Hj Ariyanti Latif  T. yang Alhamdulillah Ayah saya 

bekerja sebagai nelayan dan ibu saya sebagai penjual ikan. 

Iyan nama panggilan saya di kampus, akan tetapi nama 

panggilan saya secara umum di masyarakat tempat tinggal berbeda  saya biasa di 

panggil Tanda karena ada tanda lahir di telinga saya sejak bayi tetapi itu semua 

tidak perna membuat saya minder untuk berhenti belajar. Sehingga takdir Tuhan 

menunjukan jalan kepada saya untuk menyelesaikan studi S1 saya di Institut 

Agama Islam Negeri IAIN Kendari. 

Saya sejak kecil adalah anak yang terbilang sangat sederhana tetapi soal 

pendidikan tentu orang tua saya selalu mendukung saya hal tersebut terbukti 

katika saya berumur 3 tahun orang tua saya suda memasukan saya di bangku 

taman kanak-kanak, setelah itu kemudian saya lanjutkan pendidikan sekolah dasar 

di SDN2 Lalonggasumeeto waktu itu tahun 2004 kemudian, 2009 lanjut lagi di 

MTSN 2 Lalonggasumeeto kemudian, tahun 2012 saya melanjutkan pendidikan 

saya ke jengang MA atau Madrasah Aliyah Al- Irsyad kemudian tamat di tahun 

2014. Sejak kecil saya memiliki cita-cita pengen menjadi TNI namun takdir tidak 

menunjukan jalan tersebut, sehingga ketika saya tamat SMA saya langsung 

mencari pekerjaan. Dua tahun berselang setelah kesana kemari bekerja dan 

akhirnya saya melanjutkan pendidikan saya di bangku perguruan tinggi, hal itu 

tidak terfikirkan sama sekali tetapi semuanya berkat dukunggan kedua orang tua 

saya dan akhirnya saya memilih Institut Agama Islam Negeri IAIN Kendari 

sebagai pelabuhan untuk saya terus belajar dan mengasa kemampuan berfikir saya 

hingga pada akhirnya tahun 2022 bulan 7 Alhamdulillah saya menyelesaikan 

pendidikan saya sebagai seorang sarjana.  


